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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Seiring dengan dinamika perkembangan masyarakat, peran perempuan dalam 

berbagai sektor semakin terlihat. Namun, stereotip yang masih melekat di 

masyarakat terkait perempuan tetap menjadi hambatan bagi mereka dalam 

menjalani aktivitas, menciptakan diskriminasi terhadap hak-hak perempuan. 

Kasus-kasus diskriminasi ini telah menjadi perhatian internasional dan berdampak 

pada meningkatnya kekerasan terhadap perempuan. Diskriminasi terhadap 

perempuan dapat terjadi secara langsung, yaitu perlakuan berbeda terhadap 

perempuan, atau tidak langsung, melibatkan kebijakan atau regulasi yang 

membedakan berdasarkan jenis kelamin. Hal ini mencerminkan adanya 

ketidaksetaraan gender yang masih belum teratasi hingga saat ini. Afrika, 

khususnya negara Republik Demokratik Kongo, merupakan salah satu wilayah 

yang menghadapi permasalahan serius terkait diskriminasi terhadap perempuan. 

Republik Demokratik Kongo (RDK) adalah negara terbesar kedua di Afrika 

dengan populasi total sekitar 67,8 juta orang, di mana 51% di antaranya adalah 

wanita, dan 48% berusia di bawah 15 tahun. Meskipun kaya akan sumber daya 

alam, RDK tetap menjadi salah satu negara termiskin di dunia, bahkan tercatat di 

peringkat 186 dari 187 negara dalam Indeks Pembangunan Manusia (UNDP, 2015). 

Lebih dari 70% penduduk RDK hidup di bawah garis kemiskinan. Walaupun 

konstitusi RDK, melalui pasal 5, 14, dan 15, menegaskan landasan hukum untuk 

kebijakan kesetaraan dan kesetaraan gender, perempuan saat ini hanya menduduki 

7,2% posisi di tingkat pengambilan keputusan tertinggi, baik di parlemen maupun 

pemerintah nasional. Sebanyak 52% wanita di RDK menjadi korban kekerasan 

dalam rumah tangga, sementara 39% melaporkan telah mengalami ancaman atau 

cedera. Praktik tradisional berbahaya menimpa 27% perempuan di RDK (Dewi & 

Sugito, 2023). Akses pekerjaan yang layak bagi perempuan Kongo masih terbatas, 
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dan secara umum, mereka memiliki akses pendidikan yang lebih rendah 

dibandingkan dengan laki-laki, dengan tingkat buta huruf yang lebih tinggi. 

Data dari 2018 menunjukkan bahwa di Afrika sub-Sahara, 21,5% wanita dan 

anak perempuan yang pernah berpasangan berusia 15 hingga 49 telah menjadi 

sasaran kekerasan fisik atau seksual oleh pasangan intim saat ini atau mantan dalam 

12 bulan sebelumnya (Ardi, 2019). Pembatasan terkait COVID-19 pada mobilitas 

dan penutupan layanan memperburuk 'pandemi bayangan' ini baik secara global 

maupun di wilayah. Menjadi sistem perlindungan sosial yang responsif gender 

dapat dan harus mengatasi masalah ini. Semakin banyak bukti menunjukkan 

transfer tunai, sosial non-kontribusi umum instrumen perlindungan, dapat 

mengurangi insiden kekerasan terhadap perempuan dalam keluarga monogami dan 

poligami. Bukti tampaknya paling kuat ketika transfer tunai adalah terkoordinasi 

dengan baik dengan kekerasan khusus terhadap perempuan (VAWG) layanan, 

menunjukkan pentingnya sinergi antara perlindungan sosial dan pelayanan publik. 

Dari total 30 strategi dalam sampel, 19 mengenali VAWG sebagai risiko atau 

kerentanan gender tertentu. Keseluruhan, strategi di wilayah tersebut cenderung 

mengambil pandangan VAWG yang melampaui kekerasan yang terjadi dalam 

hubungan intim kemitraan dan keluarga untuk juga memasukkan perdagangan dan 

kekerasan seksual terkait konflik. Namun, mirip dengan perawatan yang tidak 

dibayar dan pekerjaan rumah tangga, ada pengurangan yang signifikan dari 

pengenalan masalah untuk mengusulkan tindakan Di WCA, hanya 4 dari 14 strategi 

yang mengusulkan tindakan untuk ditangani kekerasan (Chad, Pantai Gading, Mali 

dan Nigeria). Nigeria, untuk Misalnya, berkomitmen untuk memberikan pelayanan 

kesehatan, psikososial, dukungan dan konseling bagi para penyintas kekerasan. 

Mali strategi mencakup program-program yang dilaksanakan oleh nasional 

mekanisme kesetaraan gender untuk memerangi KTP dan melibatkan perempuan 

dalam resolusi konflik, dan menyebutkan ekonomi dukungan bagi perempuan yang 

terlantar akibat konflik. (Kusuma, 2019) 

Tingginya angka kekerasan terhadap wanita yang tidak dapat diatasi secara 

mandiri ini mengundang reaksi dari beberapa lembaga internasional salah satunya 

United Nation Entity For Gender Equality And The Empowerment Of Women 

(UNWOMEN). UN Women adalah entitas Perserikatan Bangsa-Bangsa yang 
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bekerja untuk kesetaraan gender dan pemberdayakan perempuan yang mana UN 

Women RDK memiliki kantor negara di ibu kota, Kinshasha dan sub-kantor di 

Bakavu di provinsi Kivu Selatan. (JICA, 2017) UN Women sendiri berupaya untuk 

menyelamatkan para perempuan di RDK sehingga penelitian ini akan menganalisis 

lebih mendalam mengenai peran UN Women dalam mengatasi diskriminasi 

perempuan di RDK pada tahun 2019-2021. Diskriminasi terhadap perempuan di 

Republik Demokratik Kongo (RDK) telah menjadi masalah kronis selama 

bertahun-tahun. Dalam periode 2019-2021, perempuan di RDK terus menghadapi 

berbagai bentuk diskriminasi yang meliputi (Dewi & Sugito, 2023): 

1. Kekerasan Gender: Kekerasan seksual dan pemerkosaan terhadap 

perempuan di RDK tetap menjadi masalah yang serius. Konflik bersenjata 

yang terjadi di negara tersebut berkontribusi pada peningkatan kekerasan 

seksual terhadap perempuan, baik oleh kelompok bersenjata maupun oleh 

individu di dalam masyarakat. Pemerkosaan sering kali digunakan sebagai 

senjata perang dan tindakan penghinaan terhadap perempuan. 

2. Penghindaran Pendidikan: Perempuan di RDK sering menghadapi 

hambatan dalam mendapatkan akses pendidikan yang setara dengan laki- 

laki. Faktor-faktor seperti kemiskinan, kekerasan, serta norma sosial yang 

mengutamakan peran tradisional perempuan sebagai ibu dan pengasuh 

anak, menyebabkan banyak perempuan terhambat untuk mengenyam 

pendidikan formal. 

3. Ketimpangan Ekonomi: Perempuan di RDK juga menghadapi kesenjangan 

ekonomi yang signifikan. Mereka cenderung memiliki akses terbatas 

terhadap lapangan pekerjaan yang layak, gaji yang setara, dan kesempatan 

untuk berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi. Norma sosial dan budaya 

yang membatasi peran perempuan di dunia kerja memperparah 

ketimpangan ekonomi ini. 

4. Diskriminasi Hukum: Terdapat hambatan-hambatan hukum yang 

membatasi perlindungan terhadap perempuan di RDK. Misalnya, hukum- 

hukum yang terkait dengan kekerasan gender sering kali tidak ditegakkan 

secara efektif, mengakibatkan rendahnya rasa keadilan bagi korban dan 

minimnya pertanggungjawaban bagi pelaku kekerasan. 
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Penting untuk dicatat bahwa ini adalah beberapa contoh diskriminasi yang 

dihadapi perempuan di RDK dalam periode 2019-2021, namun situasinya dapat 

lebih kompleks dan beragam. Berbagai upaya telah dilakukan baik oleh 

pemerintah RDK maupun oleh organisasi masyarakat sipil untuk mengatasi 

diskriminasi ini, namun masih banyak pekerjaan yang harus dilakukan untuk 

mencapai kesetaraan gender yang penuh di negara tersebut. Selain itu, Pandemi 

COVID-19 telah memiliki dampak yang signifikan terhadap diskriminasi 

terhadap perempuan di Kongo. Berikut adalah beberapa dampak yang dapat 

terlihat (Anonim, 2020): 

1. Peningkatan Kekerasan dalam Rumah Tangga: Selama pandemi, lockdown 

dan pembatasan sosial berdampak pada peningkatan kekerasan dalam 

rumah tangga. Perempuan di Kongo menjadi rentan terhadap peningkatan 

kekerasan fisik, seksual, dan psikologis di rumah, karena terkurung dengan 

pelaku kekerasan tanpa akses yang memadai ke bantuan dan perlindungan. 

2. Akses Terbatas ke Layanan Kesehatan Seksual dan Reproduksi: 

Pembatasan perjalanan dan penurunan layanan kesehatan selama pandemi 

dapat menghambat akses perempuan Kongo ke layanan kesehatan seksual 

dan reproduksi yang penting. Hal ini dapat berdampak pada peningkatan 

risiko kehamilan yang tidak diinginkan, penyakit menular seksual, dan 

kesulitan dalam mendapatkan akses ke kontrasepsi dan layanan aborsi 

aman. 

3. Pengaruh Ekonomi Negatif: Pandemi COVID-19 telah menyebabkan 

keruntuhan ekonomi global dan ketidakstabilan yang signifikan. Perempuan 

di Kongo, terutama mereka yang tergantung pada pekerjaan informal, 

terkena dampak secara ekonomi dengan kehilangan pekerjaan, penghasilan 

yang berkurang, atau kesulitan dalam memenuhi kebutuhan dasar mereka 

dan keluarga. 

4. Beban Pekerjaan yang Lebih Berat: Selama pandemi, perempuan di Kongo 

mungkin menghadapi beban pekerjaan yang lebih berat dengan peningkatan 

tugas merawat keluarga dan rumah tangga, serta tanggung jawab 

menghadapi dampak sosial dan ekonomi pandemi. Ini dapat menyebabkan 
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perempuan memiliki waktu dan energi yang terbatas untuk 

mengembangkan diri, bekerja, atau mengakses pendidikan. 

5. Pendidikan Terhambat: Pembatasan dan penutupan sekolah selama 

pandemi dapat menghambat akses perempuan Kongo ke pendidikan. 

Perempuan mungkin mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran 

jarak jauh, terutama jika mereka tidak memiliki akses yang memadai ke 

teknologi dan internet. Hal ini dapat berdampak jangka panjang terhadap 

kesempatan pendidikan dan pengembangan mereka. 

Dalam mengatasi dampak ini, organisasi internasional seperti UN Women dan 

organisasi masyarakat sipil bekerja sama dengan pemerintah Kongo untuk 

memberikan perlindungan dan dukungan kepada perempuan yang terkena dampak 

diskriminasi selama pandemi. Upaya tersebut melibatkan penguatan sistem 

perlindungan, akses yang lebih baik ke layanan kesehatan, dukungan ekonomi, dan 

pendidikan yang inklusif untuk memastikan bahwa perempuan di Kongo tidak 

menjadi lebih rentan akibat pandemi COVID-19. Maka dari itu, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Peran UN Women Dalam Mengatasi 

Diskrimnasi Perempuan di Republik Demokratik Kongo Tahun 2019-2021”. 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah “Bagaimana Peran UN Women Dalam Mengatasi 

Diskrimnasi Perempuan di Republik Demokratik Kongo Tahun 2019-2021?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

Agar dapat mengetahui bagaimana peran UN Women dalam mengatasi 

diskriminasi perempuan di Rebublik Demokratik Kongo Tahun 2019-2021. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 
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Penulis berharap agar tulisan ini bisa menjadi bahan sebagai studi pustaka 

serta dapat berguna untuk akademisi lain yang juga membahas terkait bahasan 

serupa yang penulis teliti. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 
a) Manfaat praktis penelitian ini bagi penulis ialah dapat 

mengimplementasikan dan memanfaatkan wawasan serta pengetahuan 

penulis yang didapat dari penulisan skripsi ini. 

b) Manfaat praktis penelitian ini bagi para pembaca ialah dapat menjadi 

sumber informasi untuk pembaca dalam mengetahui bagaimana peran 

UN Women dalam mengatasi diskriminasi perempuan di Republik 

Demokratik Kongo pada tahun 2019 hingga 2021. 

c) Manfaat praktis lainnya dari penelitian ini bagi penulis dan para 

pembaca akademisi lainnya diharapkan dapat menimbulkan rasa empati 

dan kesadaran diri untuk menerapkan kesetaraan gender agar dapat 

meminimalisir adanya diskriminasi perempuan dalam kehidupan sehari- 

hari. 
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